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LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

 

Pendidikan inklusi dan pembelajaran adpatif  merupakan bentuk pendidikan 

yang mengikut sertakan Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD) di 

dalamnya. Hal ini merupakan salah satu upaya pencegahan diskriminasi dan 

memastika setiap orang mendapatkan hak pendidikan yang setara. Dalam 

pendidikan inklusi, guru memberikan pelayanan yang sesuai tanpa membedakan 

kondisi fisikanya. Pendidikan inklusi dan pembelajaran adaptif juga sudah diatur 

dalam Al-Qur’an Surah Abasa ayat 1-11, yang artinya 

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. Karena datang 

kepadanya seorang buta. Dan taukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin 

mensucikan dirinya (dari dosa). Atau dia ingin mendapatkan pengajaran yang 

memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. 

Maka engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya. Padahal tidak ada (cela) 

atasmu kalau dia tidak mensucikan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapat pengajaran). Sedang dia takut 

(kepada Allah). Engkau malah mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)! 

Sungguh (ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan” (QS. Abasa:1-11). 

Ayat tersebut menegaskan bahwa seluruh manusia berhak mendapatkan 

pengajaran yang sesuai tanpa melihat kondisi fisiknya. Dalam hal ini guru sebagai 

fasilitator, harus memiliki pengetahuan dalam menfasilitasi seluruh peserta didik 

secara adil. Guru maupun mahasiswa jurusan pendidikan yang nantinya akan 

menjadi guru, perlu memahami kebutuhan seluruh peserta didik. Dengan demikian, 

pada pembelajaran adaptif, diperlukan guru dan calon guru yang memiliki 

pengetahuan terkait materi ataupun pengajaran. Sehingga diperlukannya guru dan 

calon guru yang memiliki Pedagogical Content Knowledge pada pembelajaran 

adaptif di kelas inklusi. 
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ANALISIS PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE MAHASISWA 

PENDIDIKAN FISIKA PADA PEMBELAJARAN ADAPTIF DI KELAS 

INKLUSI 

Rhosida Ratu Langit 

21104050048 

INTISARI 

Pelaksanaan pendidikan inklusi, menjadi tantangan bagi guru fisika dan 

mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan mengingat beragamnya kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa program studi pendidikan 

fisika dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran adaptif di kelas inklusi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner berbasis Content Representation (CoRe), 

observasi, dokuemtasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa PCK mahasiswa program studi pendidikan fisika pada perencanaan 

pembelajaran adaptif dominan muncul pada komponen inti. Namun penyesuaian 

terhadap kebutuhan Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD) netra dan 

kelengkapan komponen dalam modul ajar masih terbatas. PCK pada pelaksanaan 

pembelajaran adaptif di kelas inklusi, masih terbatas pada kegiatan inti, penggunaan 

media, dan asesmen pembelajaran. Adapun penyesuaian dalam proses 

pembelajaran hanya muncul pada faktor mobilitas dan format dokumen soal untuk 

PDPD netra. Penelitian ini menunjukan, PCK mahasiswa program studi pendidikan 

fisika pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran adaptif di kelas inklusi 

kurang maksimal. Temuan ini menunjukan perlu adanya penguatan PCK bagi 

mahasiswa program studi pendidikan fisika, terutama dalam konteks pembelajaran 

adaptif untuk kelas inklusi, guna mempersiapkan guru fisika yang mampu 

memfasilitasi kebutuhan seluruh peserta didik. 

Kata kunci : Pedagogical Content Knowledge, mahasiswa program studi 

pendidikan fisika, pembelajaran adaptif, kelas inklusi  
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ANALYSIS OF PHYSICS EDUCATION UNDERGRADUATE STUDENT 

PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE ON ADAPTIVE LEARNING 

IN INCLUSIVE CLASSROM 

Rhosida Ratu Langit 

21104050048 

ABSTRACT 

The implementation of inclusive education presents a new challenge for 

both physics teacher and physics education undergraduate students considering the 

diverse needs and characteristics of learning. This study aims to analyze the 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) abilities of physics education 

undergraduate students in the planning and implementing adaptive learning in 

inclusive classrooms. This research employs a descriptive qualitative approach with 

data collection tecniques including Content Representation (CoRe)-based 

questionnaires, observation, documentation, interviews, and literature review. The 

result indicate that the PCK of physics education undergraduate students in adaptive 

learning planning predomunantly appears in the core components. However, 

adjustments to the needs of students with visual impairmentas and the completeness 

of components in the teachiing module remain limited. PCK in the implementation 

of adaptive learning in inclusive classrooms is still limited. PCK in the 

implementation of adaptive learning in inclusive classrooms is still limited to core 

activittes, media use, and learning assesment. Adjustments in the learning process 

only appear in mobility factors and the format of test documents for students with 

visual impairments. This study shows that the PCK of physics education 

undergraduate students in planing and implementing adaptive learning inclusive 

classrooms is not yet optimal. These findings highlight the need to strengthen the 

PCK of physics education undergraduate students, especially in the context of who 

are able to facilitate the needs of needs of all learning. 

Keywords: Pedagogical Content Knowledge, physics education undergraduate 

students, adaptive learning, inclusive classroom 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD) biasanya bersekolah di 

sekolah khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB) yang bersifat homogen sesuai 

dengan disabilitas masing-masing. Kartika dkk (2024) menekankan bahwa 

terbatasnya interaksi dengan lingkungan yang heterogen menyebabkan anak 

penyandang disabilitas mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan berinteraksi 

secara sosial di masyarakat. Kondisi ini turut diperparah dengan  maraknya praktik 

diskriminasi baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas, 

yang menjadi perhatian serius bagi pemerintah mendorong penyelenggaraan 

pendidikan inklusi sebagai strategi untuk mengurangi perbedaan dan 

membiasakan anak hidup dan belajar dalam lingkungan yang beragam.  

Pendidikan inklusi di Indonesia telah memiliki dasar hukum yang kuat, 

diantaranya Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 Pasal 51 

yang menjamin hak setiap anak penyandang disabilitas untuk memperoleh akses 

pendidikan yang setara, baik di sekolah umum maupun di SLB. Ketentuan ini 

diperkuat oleh Permendekbudristek No, 48 Tahun 2023, yang mewajibkan seluruh 

satuan pendidikan formal menyediakan layanan pendidikan bagi PDPD. Dalam 

pelaksanaannya pendidikan inklusi tidak hanya membutuhkan keberadaan sarana 

dan prasarana fisik, tetapi juga akomodasi pembelajaran yang memadahi termasuk 

kehadiran guru mata pelajaran dan guru pendamping khusus yang memiliki 

kompetensi mengajar di kelas inklusi. Hal ini sesuai dengan Permendikbudristek 

No. 48 Pasal 8 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa guru dapat memperoleh 

kompetensi tersebut melalui mata kuliah pendidikan inklusi dalam program 

sarjana maupun profesi pendidikan. 

Selain fasilitas dan akomodasi, penyelenggaraan pendidikan inklusi 

mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran yang dimodifikasi atau 

diadaptasi sesuai dengan karakter belajar peserta didik termasuk peserta didik 

penyandang disabilitas. Pendidikan inklusi ini dapat diwujudkan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran adaptif. Pembelajaran adaptif 
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adalah pembelajaran yang telah dimodifikasi dan dirancang secara khusus agar 

dapat diakses, diterapkan, dan memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik 

berkebutuhan khusus (Fikriyy & Rizal, 2023). Hal ini sejalan menurut Melinda, 

(2013) bahwa pembelajaran adpatif merupakan pembelajaran yang 

mengakomodasi seluruh kebutuhan peserta didik, sehingga diperlukan penyesuian 

baik metode, media, dan penilaian pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran adaptif khususnya pada pembelajaran fisika 

menemui kendala dan tantangan di lapangan. Berdasarkan hasil observasi di kelas 

inklusi, ditemukan bahwa beberapa peserta didik reguler enggan berinteraksi atau 

duduk dalam kelompok yang sama dengan Peserta Didik Penyandang Disabilitas 

(PDPD) netra. PDPD netra dalam kerja kelompok seringkali hanya diberi tugas 

mencari materi namun, tidak dilibatkan dalam proses presentasi atau diskusi. 

Situasi ini mengidikasikan bahwa kolaborasi antara PDPD netra dengan teman 

sebayanya masih belum berjalan secara optimal, sehingga pembelajaran yang 

benar-benar inklusif belum sepenuhnya terwujud.  

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di kelas inklusi, PDPD netra  

mengalami kendala dalam memahami materi yang berkaitan dengan operasi 

matematika, yang merupakan elemen esensial dalam pembelajaran fisika. Bagi 

peserta didik dengan hambatan penglihatan, aspek numerik dan simbolik dalam 

fisika menjadi tantangan tersendiri yang memerlukan penyesuaian khusus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di sekolah inklusi, PDPD netra 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang melibatkan 

perhitungan matematis. Namun demikian, PDPD netra cenderung pasif dan jarang 

meminta bantuan ketika mengalami hambatan belajar. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang tidak hanya memahami 

karakteristik individual peserta didik, tetapi juga mampu memberikan dukungan 

pembelajaran yang sesuai. Mukti dkk (2023) menegaskan bahwa PDPD 

membutuhkan layanan pembelajaran yang disesuaikan. Hal ini menegaskan 

bahwa guru di kelas inklusi dituntut untuk memiliki kompetensi tambahan dalam 

menyediakan pembelajaran yang efektif dan empatik.  
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Kendala pembelajaran adaptif juga dirasakan oleh guru fisika di kelas 

inklusi. Guru fisika kelas inklusi di salah satu sekolah di Yogyakarta menyatakan 

bahwa perlunya pelatihan mengenai pembelajaran untuk kelas inklusi. Penelitian 

Ahmed & Shogbesan (2023) menegaskan bahwa penguasaan materi pelajaran 

oleh guru dan Pedagogical Content Knowledge (PCK) sangat penting untuk 

pembelajaran yang efektif. Namun demikian, kurangnya pengetahuan pedagogik 

untuk kelas inklusi ini dikarenakan berbeda-bedanya latar belakang pendidikan 

guru yang mengajar di kelas inklusi. Guru juga belum terlalu paham mengenai 

identifikasi PDPD dan metode pembelajaran yang diperlukan. Mukti dkk (2023) 

dan Gusti (2021) menyatakan bahwa kurangnya ketersediaan Guru Pendamping 

Khusus (GPK) dan kurang  memadainya kompetensi guru reguler untuk PDPD 

menjadi tantangan pada pelaksanaan pendidikan inklusi, sehingga memerlukan 

pelatihan untuk guru inklusi.  

Permasalahan ini menunjukan kurangnya pengetahuan dan pengalaman 

dalam menangani pembelajaran di kelas inklusi. Kusmaryono (2023) menyatakan 

bahwa guru dengan pengalaman mengajar kelas inklusi atau memiliki pendidikan 

khusus tentang inklusi memiliki sikap yang lebih baik dari pada guru yang tidak 

memiliki pengalaman tersebut. Hal ini menunjukan pentingnya keberadaan guru 

yang dibekali dengan pemahaman dan pengalaman di bidang inklusi agar 

pelaksanaan pembelajaran adaptif dapat berjalan secara optimal. Sesuai dengan 

Permendikbudistek No. 48 Pasal 8 Tahun 2023, guru mata pelajaran dapat 

memperoleh kompetensi mengajar di kelas inklusi melalui mata kuliah pendidikan 

inklusi yang diselenggarakan dalam program sarjana atau program profesi 

pendidikan. Oleh karena itu, mahasiswa yang menempuh pendidikan di program 

studi keguruan diharapkan tidak hanya menguasai materi ajar dan strategi 

pedagogis (pedagogical content knowledge) tetapi juga mampu melakukan 

penyesuaian pembelajran bagi PDPD netra dan kelompok PDPD lainnya. 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan pengetahuan tentang 

cara mengajarkan suatu materi, sehingga menjadi kompetensi yang bersifat 

esensial dan khas bagi seorang pendidik. Pengetahuan pedagogik merupakan 

pengetahuan berkaitan dengan pengajaran, seperti metode, gaya mengajar, 
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pemberian umpan balik, hingga penilaian pembelajaran (Rachmawati dkk, 2021). 

Sementara itu, menurut Depdiknas tahun 2007 pengetahuan pedagogik meliputi 

kemampuan merencanakan program pengajaran, mengelola proses pembelajaran, 

dan melakukan penilaian. Sedangkan pengetahuan konten merupakan 

pengetahuan berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, meliputi fakta dan 

konsep dasar, struktur substantif, struktur sintaks, central dan peripheral topics 

(topik pendukung), kesesuaian materi, struktur generalisasi dan penalaran. 

Sehingga PCK merupakan pengetahuan mengenai bagaimana merencanakan, 

mengajarkan, hingga menilai suatu konten atau materi dengan efektif. Pada 

pembelajaran adaptif perlu dilakukan penyesuaian atau adaptasi untuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sesuai dengan kebutuhan kebutuhan 

peserta didik.  

Proses perencanaan pembelajaran adaptif menuntut pendidik untuk 

menyesuaikan rancangan pembelajaran dengan kebutuhan spesifik peserta didik. 

Hal ini menjadi lebih krusial di kelas inklusi, yang di dalamnya terdapat 

keberagaman karakteristik dan kebutuhan belajar. Perencanaan yang cermat 

berperan besar dalam memastikan pelaksanaan pembelajaran adaptif berjalan 

efektif. Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di salah satu sekolah inklusi 

di Yogyakarta, upaya perancamgan pembelajaran adaptif telah dilakukan namun, 

belum diterapkan secara menyeluruh. Penyesuaian baru tampak pada sintaks 

kegiatan inti pembelajaran, sementara aspek penting lain seperti tujuan 

pembelajaran dan asesmen belum mendapatkan perhatian yang memadai. 

Modifikasi seharusnya mencakup seluruh komponen perencanaan pembelajaran, 

utamanya adalah tujuan, sintak, dan asesmen agar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik sebagaimana ditegaskan oleh Arriani dkk (2022). Keterbatasan 

tersebut diduga berkaitan dengan beban kerja guru yang tinggi, baik dalam 

pengajaran maupun penyusunan administrasi.  

Kendala serupa juga ditemukan pada mahasiswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan mahasiswa program studi pendidikan fisika yang telah 

melakukan Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP), ditemukan bahwa tiga dari 

empat mahasiswa yang melaksanakan PLP belum pernah menyusun rencana 
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pembelajaran adaptif, dan bahkan ada yang belum memahami konsep 

pembelajaran adaptif. Selain pada perencanaan, pada pelaksanaan pembelajaran 

adaptif juga ditemui beberapa kendala. 

Hasil wawancara dengan guru fisika di salah satu sekolah inklusi di 

Yogyakarta, menunjukan bahwa mahasiswa yang pernah melaksanakan 

Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP) di sekolah tersebut masih memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan Content Knowledge (CK), khususnya dalam 

memahami materi fisika secara mendalam. Selanjutnya mahasiswa PLP juga 

menyampaikan bahwa dirinya seringkali kurang memperhatikan PDPD netra 

karena terlalu fokus pada penyampaian materi atau konten fisika. Mahasiswa PLP 

juga sering menggunakan kata yang kurang tepat pada pembelajaran inklusi, 

seperti kata “itu” dan “ini”. Hal ini tentu dapat menimbulkan kebingungan dan 

miskonsepsi bagi peserta didik di kelas, terlebih PDPD netra. Sehingga 

mahasiswa PLP masih perlu mengoptimalkan kemampuannya dalam pengelolaan 

kelas atau kemampuan pedagogik pada pembelajaran adaptif di kelas inklusi. 

Sehingga PCK mahasiswa PLP pada pembelajaran adaptif di kelas inklusi masih 

kurang optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Pedagogical Content Knowledge mahasiswa program studi pendidikan fisika 

dalam konteks perencanaan dan pembelajaran adaptif di kelas inklusi. Penelitian 

menjadi relevan dalam merespon kebijakan pemerintah yang mewajibkan seluruh 

satuan pendidikan formal untuk mengimplementasikan pendidikan inklusi. 

Temnuan dari studi ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi untuk mahasiswa 

program studi pendidikan fisika sebagai calon guru, sekaligus menjadi masukan 

strategis bagi pengelola program studi pendidikan fisika dalam upaya peningkatan 

kualitas lulusan yang siap menghadapi tantangan pembelajaran di kelas yang 

beragam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Peserta Didik Penyandang Disasbilitas (PDPD) netra kesulitan dalam memahami 

konten fisika, terutama yang berkaitan dengan operasi matematika. 

2. Kurangnya kolaborasi antara Peserta Didik Penyandang Disabilitas (PDPD) netra 

dengan teman sebayanya. 

3. Perencanaan pembelajaran adaptif oleh guru di kelas inklusi belum sepenuhnya 

mempertimbangkan kebutuhan PDPD netra. 

4. Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman mahasiswa program studi pendidikan 

fisika terhadap perencanaan pembelajaran adaptif.  

5. Keterbatasan kemanpuan PCK mahasiswa program studi pendidikan fisika dalam 

pelaksanaan pembelajaran adaptif di kelas inklusi. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, efisien, dan 

terarah. Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah keterbatasannya 

pengetahuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa program studi 

pendidikan fisika pada perencanaan adaptif dan pelaksanaan pembelajaran adaptif 

di kelas inklusi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dimiliki oleh 

mahasiswa program studi pendidikan fisika dalam merancang pembelajaran 

adaptif bagi peserta didik di kelas inklusi? 

2. Bagaimana implementasi Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa 

program studi pendidikan fisika dalam pelaksanaan pembelajaran adaptif di kelas 

inklusi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan Pedagogical Content Knowledge mahasiswa program studi 

pendidikan fisika dalam perencanaan pembelajaran adaptif. 
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2. Mendeskripsikan Pedagogical Ccontent Knowledge mahasiswa program studi 

pendidikan fisika dalam pembelajaran adaptif di kelas inklusi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berkonteribusi terhadap pengembangan kajian Pedagogical Content 

Knowledge dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran fisika adpatif di 

kelas inklusi. 

b. Memperkaya kajian akademik mengenai peran Pedagogical Content 

Knowledge dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran fisika adaptif di 

kelas inklusi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi bahan refleksi mahasiswa program studi pendidikan fisika 

b. Menambah wawasan mengenai Pedagogical Content Knowledge mahasiswa 

program studi pendidikan fisika dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran adaptif di kelas inklusi. 

c. Menjadi bahan refleksi pengelola program studi dalam menyiapkan calon guru 

fisika untuk kelas inklusi. 

d. Menjadi rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Mahasiswa N1 dan N2 sudah mampu mengkolaborasikan pengatahuan 

pedagoik dan kontennya baik dalam perencanaan, maupun pelaksanaan 

pembelajaran adaptif di kelas inklusi. Pada perencanaan pembelajaran, 

Pedagogical content knowledge (PCK) mahasiswa program studi pendidikan 

fisika dominan tampak pada komponen inti. Meski mahasiswa program studi 

pendidikan fisika tidak melakukan penyesuaian untuk Peserta Didik 

Penyandang Disabilitas (PDPD) netra pada modul ajar serta tidak membuat 

Program Pembelajarn Individual (PPI). 

Sedangkan PCK mahasiswa program studi pendidikan fisika pada 

pelaksanaan pembelajaran adaptif di inklusi tercermin pada tiga aspek yaitu, 

kegiatan inti, penggunaan media, dan asesmen pembelajaran. Selain itu 

mahasiswa program studi pendidikan fisika mampu menerapkan aspek 

mobilitas pada penempatan duduk dan memodifikasi bentuk asesmen untuk 

PDPD netra. Meski demikian, dalam manajemen waktu masih terdapat 

keterbatasan sehingga kegiatan pendahuluan dan penutup tidak terlaksana.  

B. Saran 

Untuk penelitian lebih lanjut peneliti menyarankan: 

1. Mahasiswa program studi pendidikan fisika perlu meningkatkan 

pengetahuan pedagogik dan konten mengenai asesmen sehingga dapat 

mengukur tujuan pembelajaran. 

2. Program studi pendidikan fisika perlu membekali mahasiswa program studi 

pendidikan fisika pengetahuan tentang pembelajaran adaptif di kelas 

inklusi. 

3.  Guru pamong perlu memberikan pengarahan terhadap mahasiswa program 

studi pendidikan fisika dalam membimbing PDPD. 

4. Dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai pengetahuan pedagogik 

dan konten dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran adaptif di 

kelas inklusi. 
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